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Abstrak 
Perkecambahan merupakan proses pertumbuhan individu baru pada tanaman yang diawali munculnya 
radikel pada teste benih. Kulit biji kapas menebal membentuk lapisan serat berderet pada kulit bagian 
dalam. Biji kapas tidak hanya dilapisi kabu-kabu, tetapi diluarnya terdapat lapisan serabut yang disebut 
serat kapas (kapas). Lapisan yang menebal pada kulit biji kapas menyebabkan benih tersebut 
mengalami hambatan untuk tumbuh khususnya pada benih kapas dengan daya simpan yang lama. 
Sehingga, perlu menggunakan treatment berupa perendama zat pengatur tumbuh yang berperan dalam 
merangsang perkecambahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai macam ZPT 
terhadap peningkatan viabilitas benih kapas  dan memperoleh zat pengatur tumbuh yang efektif untuk 
meningkatkan perkecambahan benih kapas. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium benih Balai 
Peneliti Tanaman Pemanis dan Serat, Malang bulan Januari sampai Mei 2018 menggunakan racangan 
acak lengkap yang terdiria atas lima macam zat pengatur tumbuh yaitu Z0 = kontrol, Z1 = Air biasa, 
Z3 = Air kelapa, Z4 = Giberelin, dan Z5 = Rootone.  Hasil penelitian menunjukkan perendaman ZPT 
berpengaruh sangat nyata untuk parameter kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, jumlah 
kecambah abnormal, panjang hipokotil, panjang radikula, dan bobot basah kecambah. Perendaman 
menggunakan rootona (Z4) menghasilkan rata-rata keserempakan tumbuh, jumlah kecambah 
abnormal, panjang hipokotil, dan bobot basah kecambah terbaik masing -masing  87.50%, 4.00 
kecambah, 13.80 cm, dan  33.84 g. Sehingga, perendaman menggunakan rootone lebih efektif untuk 
meningkatkan perkecambahan benih kapas.   
 
Kata kunci: benih kapas (Gossypium sp.), perendaman, perkecambahan, ZPT 
 
1. Pendahuluan 
Tanaman kapas (Gossypium hirsutum L.) termasuk kelompok tumbuhan perdu 
yang dapat diusahakan di dataran rendah sampai ketinggian 700 m dpl (Sutijah, 1994). 
Komoditi ini merupakan salah satu komoditi industri yang sangat penting karena 
digunakan sebagai bahan baku utama dari industri tekstil. Kebutuhan akan serat kapas 
yang sangat banyak, sedangkan produksi serat kapas dalam negeri hanya berkisar 
kurang dari 0,5% kebutuhan nasional. Sampai dengan tahun 2025, agribisnis kapas 
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada industri sekitar 30% dari kebutuhan 
bahan baku kapas. Tantangan yang dihadapi oleh pengembangan kapas Indonesia 
cukup kompleks, berawal dari ketidaktersediaan benih bermutu sampai dengan 
kelangkaan modal petani. Ketersediaan sumber daya alam terutama lahan kering 
masih cukup luas di luar Jawa, seperti Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, dan 
Nusa Tenggara Timur yang memberikan peluang bagi pengembangan kapas nasional. 
Sehingga, pengembangan komoditi ini merupakan salah satu prioritas dalam 
mendukung revitalisasi perkebunan (Rahman, 2006). Pengembangan kapas diawali 
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dengan pengujian mutu benih khusunya untuk materi genetik yang memiliki daya 
simpan yang cukup lama dan berdampak pada viabilitas serta vigor yang rendah.   
Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya vigor dan viabilitas pada benih 
kapas yaitu melalui perlakuan invigorasi benih. Perlakuan invigorasi benih merupakan 
salah satu alternatif yang digunakan untuk mengatasi mutu benih yang rendah dengan 
cara memperlakukan benih sebelum tanam untuk mengaktifkan kegiatan metabolisme 
benih sehingga benih siap memasuki fase perkecambahan. Perlakuan invigorsi benih 
melibatkan penggunaan zat pengatur tumbuh yang mampu mengatur dan merangsang 
terjadinya proses fisiologi khusunya pada fase perkecambahan yang mampu 
merangsang pembelahan sel, pembesaran sel serta pemanjangan sel. Zat pengatur 
tumbuh dapat dibedakan menjadi dua yaitu zat pengatur tumbuh yang berasal dari 
bahan-bahan alami dan zat pengatur tumbuh yang berasal dari bahan kimia. Zat 
pengatur tumbuh yang berasal dari bahan-bahan alami salah satu contohnya yaitu air 
kelapa, sedangkan yang berasal dari bahan kimia salah satunya yaitu rootone. Selain 
itu, zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan sebagai hormon perkecambahan benih 
kapas antara lain yaitu auksi, giberalin dan sitokinin.    
Wiratri dan Nura (2005), menyatakan bahwa rootone merupakan ZPT sejenis 
auksin yang dapat merangsang perakaran. Agustin (2008) melaporkan pemberian 5 
ppm BAP dapat memberikan pengaruh terhadap panjang akar, berat basah akar, 
panjang hipokotil dan berat kering hipokotil. Air kelapa mengandung kalsium (Ca), 
natrium (Na), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu) dan sulfur (S), gula, protein, 
auksin dan sitokinin yang berperan pendukung pembelahan sel. Sujarwati (2011), 
melaporkan bahwa pemberian giberelin dengan konsentrasi 100 ppm dapat 
mempercepat perkecambahan biji palem. Lindung (2014), menyatakan bahwa umbi 
bawang merah dapat digunakan sebagai sumber auksin, rebung bambu sebagai sumber 
giberalin dan bonggol pisang serta air kelapa sebagai sumber sitokinin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai macam ZPT 
terhadap peningkatan viabilitas benih kapas dan untuk memperoleh jenis ZPT yang 
efektif untuk meningkatkan perkecambahan benih kapas 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium benih Balai Peneliti Tanaman 
Pemanis dan Serat Malang pada bulan Januari sampau Mei 2018. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas lima perlakuan 
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perendaman yang masing-masing diulang sebanyak tiga kali. Materi genetik yang 
digunakan yaitu benih Varietas Kanesia dan beberapa ZPT yaitu air kelapa, giberelin, 
rootone.  
Penelitian ini diawali dengan melakukan pengujian kadar air  menggunakan 
oven dengan suhu 130°C selama 1 jam. Kemudian kapas ditimbang sebanyak 4.5 ± 5 
gram. Pengujian kadar air dilakukan sebanyak 4 kali (sebagi perlakuan) dengan 4 kali 
ulangan.Kadar air benih dihitung dengan formulsi sebagai berikut: 
Kadar air benih = 
𝑾𝟐−𝑾𝟑
𝑾𝟐−𝑾𝟏
 ˣ100% 
 Selanjutnya, dilakukan perendaman benih untuk mengetahui lama 
perendaman benih kapas dan benih diamati sampai berapa lama benih yang direndam 
tersebut pecah ( tanda-tanda benih, ujung benih sudah mulai pecah). Apabila sudah 
diketahui lama perendaman benih  (13 jam) tersebut hingga pecah, maka lama 
perendaman tersebutlah yang digunakan sebagai lama perendaman benih kapas. 
Tahap berikutnya, dilakukan perendaman benih kapas sesuai dengan perlakuan 
masing-masing dengan benih disiapkan sebanyak 1000 gram dan direndam sesuai 
dengan perlakuan masing-masing selama waktu yang telah dihasilkan saat pra 
penelitian dilaksanakan.  
Penanaman benih kapas dilakukan menggunakana metode UKDdp (Uji Kertas 
Digulung didirikan dalam plastik). Gulungan kertas yang sudah diletakkan benih pada 
bak plastik yang berisi dengan air (menggunakan larutan fungisida) setinggi 2 cm dan 
ditempatkan pada ruang terbuka dengan suhu 20°C. Posisi gulungan kertas dalam 
keadaan berdiri dengan deretan susunan beni pada posisi bagian atas. 
Parameter pengamatan yang digunakan yaitu kecepatan tumbuh (KCT), 
keserempakan tumbuh, melakukannya 4 hari sekali, yaitu dilakukan pada hari ke 4 
dan hari ke 8, jumlah kecambah abnormal, panjang hipokotil, panjang radikula, dan 
bobot basah kecambah. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil penelitian menunjukkan perendaman berbagai ZPT berpengaruh 
terhadap perkecambahan benih kapas untuk parameter keserempakan tumbuh, daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh, kecambah abnormal, jumlah benih yang mati, 
panjang hipokotil, panjang radikula, bobot basah kecambah, dan bobot kering 
kecambah yang disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh perendaman berbagai ZPT terhadap 
perkecambahan benih kapas (Gossypium hirsutum L.) 
No Parameter Pengamatan Perlakuan Perendaman Benih Kapas  
1. Keserempakan Tumbuh (KST) (%)   6.64** 
2. Daya Berkecambah (DB) (%)  1.35tn 
3. Kecepatan Tumbuh (KCT) (%) 31.99** 
4. Kecambah Abnormal (%)  3.64* 
5. Jumlah Benih yang Mati (%)  0.43tn 
6. Panjang Hipokotil (cm)   3.63** 
7. Panjang Radikula (cm) 23.55** 
8. Berat Basah Kecambah (gram) 42.84** 
9. Berat Kering Kecambag (gram)  0.25tn 
Ket: **) sangat nyata pada p≤0.01; *) nyata pada p≤0.05; ns= nonsignifikan 
 Tabel 1 menunjukkan terdapat lima karakter yang berpengaruh sangat nyata yaitu 
keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh, panjang hipokotil, panjang radikula, dan 
bobot basah kecambah. Selain itu, untuk karakter yang berbeda nyata hanya untuk 
karakter kecambah abnormal. Namun, terdapat tiga karakter yang menunjuukan tidak 
berbeda nyata yaitu pada karakter daya berkecambah, jumlah biji yang mati, dan berat 
basah kecambah. Hal ini disebabkan bahwa perendaman ZPT yang digunakan belum 
mampu merespon daya berkecambah, dan meningkatkan berat kering kecambah.   
 
Selain itu, terjadinya perbedaan seperti ini diduga disebabkan karena adanya 
variasi genetik, lingkungan dan faktor tumbuh. Schmidt (2000), perkecambahan yang 
bervariasi disebabkan sifat fisik dan fisiologis benih yang ditentukan oleh faktor 
pertumbuhan, genetik, dan lingkungan sehingga dalam satu jenis yang berbeda asal 
(tempat tumbuhnya) kemungkinan mempunyai sifat yang berbeda  termasuk 
responnya terhadap beberapa metode pengujian. 
Keragaan keserempakan tumbuh, jumlah kecambah abnormal, panjang hipokotil, dan 
berat basah kecambah benih kapas 
 Keragaan kapas di Kota Palopo untuk karakter keserempakan tumbuh, jumlah 
kecambah abnormal, panjang hipokotil dan berat basah kecambah disajikan pada 
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Tabel 2. Berdasarkan parameter tersebut, perlakuan P4 yaitu perendaman 
menggunakan rootone menghasilkan keserempakan tumbuh terbaik dengan rata-rata 
87.50% berbeda nyata dengan perlakuan P0, jumlah kecambah abnormal terbaik 
dengan rata-rata 4.00 kecambah berbeda nyata dengan perlakuan P0, panjang 
hipokotil 13.80 cm berbeda nyata dengan perlakuan P0, P2, dn P3, dan berat basah 
kecambah terbaik dengan rata-rata 33.85 g berbeda nyata dengan perlakuan yang 
lainnya. 
 Hormone tumbuh merupakan senuyawa komia bukan nutrisi yang dalam 
nutrisi rendah akan memacu fisiologi tanaman, seperti pembentukan tunas, tahap 
perkecambahan benih, pertumbuhan batang dan akar. Rootone-F merupakan salah 
satu hormon penumbuh yang diperdagangkan dalam bentuk serbuk, berwarna putih, 
tidak larut dalam air dan berguna untuk mempercepat dan memperbanyak 
pembentukan akar-akar baru (Suartini, 2001). 
Penggunaan ZPT Rootone mampu meningkatkan keempat karakter yang 
disajikan pada Tabel 2. Hal ini disebabkan karena ZPT Rootone mengandung IBA 
dan NAA yang berperan dalam elongasi dan diferensiasi sel sehingga meningkatkan 
keserempakan tumbuh dan berat segar kecambah, serta menekan terbentuknya 
kecambah abnormal. Selain itu, ZPT ini berperan aktif dalam memacu perakaran pada 
benih. Trisna dkk., (2013) menyatakan bahwa Rootone sangat aktif dalam 
mempercepat keluarnya akar sehingga penyerapan air dan unsur hara tanaman akan 
banyak dan dapat diimbangi penguapan air pada bagian tanaman yang berada diartas 
tanah. Adewiyah dkk., (2017) kandungan Rootone F adalah senyawa IBA dan NAA 
yang merupakan senyawa yang memiliki daya kerja seperti auksin (IAA) yaitu pada 
konsentrasi yang tepat akan meningkatkan pembelahan, perpanjangan sel dan 
diferensiasi dalam bentuk perpanjangan ruas.  
 
Tabel 2 Rekapitulasi keragaan kapas untuk karakter keserempakan tumbuh, jumlah 
kecambah abnormal, panjang hipokotil, dan berat basah kecambah pada 
beberapa jenis perendaman ZPT 
Perlakuan 
Karakter Pengamatan 
KST JKA PH BBK 
P0 72.00 b  13.50 b  11.50 c  22.07 d  
P1 86.00 a    5.50 a  12.88 ab  27.63 b  
P2 82.50 a    8.00 a  11.30 c  24.57 c  
P3 85.50 a    4.00 a  12.13 bc  27.15 b  
P4 87.50 a    4.00 a  13.80 a  33.84 a  
KK (%)   5.87 59.7   5.39   4.97 
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata untuk uji DMRT α = 
5%. KST = Keseremakan tumbuh; JKA = Jumlah kecambah abnormal, PH = Panjang 
hipokotil, dan BBK = Berat basah kecambah 
 
Pemberian auksin dapat memacu perkecambahan benih, memberikan panjang 
akar dan pembentukan tunas lebih baik karena auksin adalah zat pengatur tumbuh 
yang merangsang pertumbuhan akar (Amanah, 2009). Faktor penting dalam 
perkecambahan, pembentukan plumula dan radikula yaitu menyediakan air yang 
cukup untuk benih dan mengurangi penguapan. Selain itu, perkecambahan juga 
dipengaruhi oleh oksigen, cahaya, serta suhu (Suprapto, 2004) sehingga berdampak 
pada peningkatan berat basah kecambah pula. 
 Wareing (1976) dalam Mahardika dkk., (2013) mengemukakan bahwa 
pemberian zat pengatur tumbuh bertujuan untuk mempercepat proses fisiologi pada 
tanaman yang memungkinkan tersedianya bahan pembentuk organ vegetatif, sehingga 
dapat meningkatkan zat hara yang tersebut dan merangsang pembentukan hipokotil. 
 
Kecepatan Tumbuh (%) 
 Parameter kecepatan tumbuh (%) merupakan substrat indikator dalam 
pengujian daya kecambah benih. Perlakuan kecepatan tumbuh benih terbaik pada 
perlakuan P1 menggunakan perendaman air biasa dengan rata-rata mencapai 12.25% 
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 3). 
 
Tabel 3 Keragaan kecepatan tumbuh benih kapas pada beberapa jenis prendaman  ZPT 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Rerata KK (%) 
1 2 3 4 
P0 7.20 8.08 7.57 7.90   7.69
c  
7.24 
P1 12.20 12.20 11.02 13.57 12.25 a  
P2 8.17 7.95 7.27 8.23   7.91 c  
P3 10.10 10.60 10.80 11.43 10.73 b  
P4 12.33 10.53 11.33 10.28 11.12 b  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata untuk uji DMRT α = 
5%. 
 
Kecepatan tumbuh benih kapas yang terbaik pada perlakuan perendaman 
menggunakan  air biasa dengan rata-rata 12.25% dan berbeda nyata dengan perlakuan 
yang lainnya. Hal ini disebabkan karena adanya penyerapan air oleh embrio sehingga 
benih mengalami imbibisi dan terjadi pembengkakan pada struktur benih. Schmidt 
(2000) melaporkan bahwa embrio dan endosperma yang terdapat di dalam benih 
mengalami imbibisi dan penyerapan air sehingga mengakibatkan terjadinya 
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pembengkakan pada kulit benih yang sudah lunak sampai pecah dan memberikan 
ruang untuk keluarnya akar.  
Selain itu, perlakuan perendaman dalam air biasa cukup efektif untuk 
mengurangi kulit biji yang keras. Perendaman dalam air akan melunakan kulit biji dan 
mengencerkan zat penghambat yang ada sehingga biji cepat berkecambah (Sutopo, 
2004). Beberapa faktor luar yang dapat menghambat perkecambahan antara lain, 
suplai air, suhu, oksigen, cahaya dan medium. Air berperan dalam melunakkan kulit 
biji, memfasilitasi masuknya O2, dan alat trasnportasi makanan. Suhu berperan dalam 
pematahan dormansi (Lubis dkk., 2014). Patman (2013), melaporkan bahwa 
sebenarnya secara alami dalam tubuh tanaman sudah mengandung sejumlah ZPT bagi 
pertumbuhan dan perkembangannya, tetapi penambahan ZPT.   
 
Keragaan Panjang Radikula (cm) 
 
Pada parameter pengamatan panjang radikula menunjukan bahwa perlakuan 
perendaman pada perkecambahan benih kapas memberikan pengaruh sangat nyata. 
Hal ini, menunjukkann bahwa pertumbuhan akar pada kecambah kapas tumbuh 
dengan baik. Meskipun, pada perlakuan perendaman dengan air kelapa menunjukan 
hasil yang paling rendah, tetapi perlakuan perendaman dengan air kelapa masih 
menunjukan hasil yang baik, dengan menunjukan hasil dengan nilai 13,25.  
Perlakuan terbaik ditunjukan pada perlakuan kontrol atau tanpa perendaman 
ZPT dengan rata-rata mencapai 16,42 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Hal ini disebabkan karena kadar air benih memenuhi untuk perkecambahan 
benih kapas sehingga memicu pemanjangan akar. Benih bersifat higroskopis (mudah 
menyerap air) dan selalu berusaha mencapai kondisi equilibrium dengan 
lingkungannya sehingga apabila ruang simpan benih mempunyai kelembaban yang 
lebih tinggi daripada kadar air benih, maka benih akan menyerap air dari udara dan 
kadar air benih menjadi meningkat (Kuswanto, 2003) 
  
Tabel 4 Keragaan panjang radikula benih kapas pada beberapa jenis perendaman  ZPT 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Rerata KK (%) 
1 2 3 4 
P0 16.10 16.70 17.10 15.80 16.43 a  
3.60 
P1 12.90 13.70 12.90 13.50 13.25 c  
P2 14.40 14.70 14.40 13.60 14.28
b  
P3 13.20 14.20 14.60 13.50  13.88
bc  
P4 13.40 14.10 13.20 13.90  13.65 bc  
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata untuk uji DMRT α = 
5%. 
 
Keragaan panjang radikula yang tanpa perendaman ZPT tidak jauh berbeda 
selisih jika dibandingkan dengan perendaman menggunakan air kelapa dengan rata-
rata mencapai 14.28 cm. Bedarsarkan data kandungan ZPT pada air kelapa muda, 
auksin pada kadar air kelapa muda memang lebih rendah dari pada sitokinin 
(Savitri,2005). Peran sitokinin biasanya bekerja bersama-sama dengan akusin untuk 
menstimulasi pembelahan sel dan mempengaruhi lintasan diferensiasi.  Auksin 
berfungsi dalam pengembangan sel, pertumbuhan akar, fototripisme, geotropisme, 
partenokarp, apikal dorman, pembentukan kalus, dan respirasi (Abidin, 1993). Air 
kelapa merupakan salah satu sumber alami hormon tumbuh yang dapat digunkan 
untuk mamu pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan tanaman. Endosprem cair 
buah kelapa yang belum matang mengandung senyawa yang dapat memacu 
sitokinesis (Salisbury, 1995). 
 
4. Kesimpulan 
 
 Kapas merupakan salah satu tanaman serat yang sangat mempengaruhi 
perindustrian Indonesia. Saat ini, pemerintah melakukan pengembangan kapas 
namun, belum mampu memenuhi sehingga dilakukan impor kapas untuk memenuhi 
kebutuhan industry khususnya dalam pembuatan kain. Upaya yang dilakukan yaitu 
dengan peningkatan pertumbuhan dan produksi kapas yang diawali dengan 
peningkatan vigor dan viabilitas dalam memperbaiki mutu benih kapas. Salah satu 
yang dapat dilakukan yaitu dengan perendaman menggunakan ZPT yang memacu 
perkecambahan benih. Zat pengatur tumbuh berperan sebagai biokatalisator yang 
mempercepat sintesis berbagai senyawa di dalam sel tanaman dan meningkatkan 
kapasitas tanaman dalam mempergunakan cadangan yang tersedia dalam 
pembentukan ogan tanaman baru.  
Perendaman ZPT tidk berbeda nyata untuk parameter daya berkecambah, 
jumlah benih mati, dan berat kecambah kering. Perendaman benih menggunakan 
Rootone menghasilkan keserempakan tumbuh terbaik dengan rata-rata 87.50%, 
jumlah kecambah abnormal terbaik yaitu 4.00 kecambah, panjang hipokotil terbaik 
yaitu 13.80 cm, dan panjang radikula terbaik yaitu 33.84 cm. sedangkan, keragaan 
kecepatan tumbuh terbaik pada perendaman menggunakan air biasa dengan rata-rata 
12.25 cm dan keraagaan panjang radikula terbaik dihasilkan pada perlakuan tanpa 
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perendaman dan perendaman menggunakan air kelapa dengan rata-rata 16.43 cm dan 
14.28 cm. Sehingga, perendaman benih kapas menggunakan ZPT Rootone mampu 
meningkatkan vigor dan viabilitas benih kapas.  
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